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Abstract. . This study examines the effect of a deep learning-based Project-Based Learning (PjBL) model on the higher-order 

thinking skills (HOTS) of elementary school students in science education, specifically regarding the topics of 

ecosystems and food chains, which require complex thinking skills. Using a quantitative method with a One-Shot Case 

Study design (posttest-only), the study involved 20 fifth-grade students who were tested with 20 multiple-choice 

questions measuring the aspects of analysis (C4), evaluation (C5), and creation (C6). Posttest results were compared 

to the Learning Objective Mastery Criteria (KKTP, set at 75) using a one-sample Wilcoxon Signed-Rank test. The 

mean posttest score was 68.0 (median 80.0) with an Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.588, indicating no significant difference 

between students’ HOTS scores and the KKTP standard. These findings indicate that the effect of deep learning-based 

PjBL on HOTS cannot yet be statistically proven based solely on posttest data; further research with a control group 

or a pretest-posttest design is recommended. Nevertheless, deep learning-based PjBL remains a promising alternative 

teaching method for IPAS that warrants further investigation. 

Keywords - Project Based Learning (PjBL);Deep Learning; HOTS  

 
Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbasis deep learning terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) murid sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS, khususnya materi 

ekosistem dan jejaring makanan yang menuntut kemampuan berpikir kompleks. Menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain One-Shot Case Study (posttest-only), penelitian melibatkan 20 murid kelas V diuji dengan 20 soal 

pilihan ganda mengukur aspek analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Hasil posttest dibandingkan dengan 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP sebesar 75) menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank satu sampel. 

Rata-rata skor posttest sebesar 68,0 (median 80,0) dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,588, menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara skor HOTS murid dan standar KKTP. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh PjBL berbasis deep learning terhadap HOTS belum dapat dibuktikan secara statistik hanya dari data 

posttest, disarankan penelitian lanjutan dengan kelompok pembanding atau desain pretest-posttest. Meski demikian, 

PjBL berbasis deep learning tetap berpotensi sebagai alternatif metode pengajaran IPAS yang layak diuji lebih lanjut. 

Kata Kunci - Project Based Learning (PjBL);Deep Learning; HOTS 

I. PENDAHULUAN  

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kompetensi penting yang dibutuhkan generasi muda di era 

globalisasi. UNESCO dan OECD menekankan bahwa keterampilan analisis, evaluasi, dan kreativitas menjadi kunci 

utama kesiapan murid menghadapi perubahan pendidikan yang terus berkembang. Penerapan HOTS diharapkan 

membentuk individu yang tidak hanya memahami fakta, tetapi mampu mengaplikasikannya, menghubungkannya 

dengan tindakan nyata, menyelesaikan masalah baru, serta menghasilkan inovasi yang relevan bagi kemajuan 

peradaban [1]. Di Indonesia, Kemendikbudristek menjadikan pengembangan HOTS sebagai prioritas utama dalam 

sistem pendidikan, tercermin dari kurikulum yang mengusung pembelajaran berbasis proyek, penilaian autentik, serta 

integrasi kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi. Pemerintah berharap penerapan HOTS dapat 

mencetak lulusan yang adaptif, kompetitif, dan mampu bersaing secara internasional, sekaligus berkontribusi bagi 

pembangunan bangsa [2]. Pada tingkat daerah, pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat lokal juga memiliki 

harapan besar agar murid tidak hanya unggul secara akademik, tetapi mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan di lingkungan sekitarnya. Implementasi HOTS di tingkat lokal diharapkan melahirkan generasi yang 

peka terhadap potensi daerah, mampu mengolahnya menjadi peluang, serta berperan aktif memajukan wilayahnya [3].  

Meskipun harapan global terhadap HOTS besar, implementasinya belum merata. Laporan PISA menunjukkan banyak 

murid masih kesulitan mengaplikasikan pengetahuan pada situasi nyata yang kompleks, akibat keterbatasan sumber 

daya, ketimpangan kualitas pendidikan, dan rendahnya pelatihan guru, sehingga kesenjangan berpikir kritis antara 

negara maju dan berkembang masih lebar [4]. Sumber belajar yang kurang variatif, metode pembelajaran yang minim 

ruang eksplorasi, serta tekanan pada nilai ujian turut membatasi kesempatan murid mengembangkan keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi, sehingga capaian di lapangan masih jauh dari target meski kebijakan nasional telah mendukung. 

Deep learning hadir sebagai pendekatan yang melatih kemampuan berpikir kritis murid, di mana informasi yang 

diterima dicerna secara kritis untuk menganalisis masalah dan menemukan solusi berdasarkan data dan fakta. 

Pendekatan ini tidak menjejali murid dengan hal teoretis, melainkan mengarah pada kontekstualisasi pengetahuan agar 

teori yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata—misalnya dalam pembelajaran teks argumentasi pada 

Bahasa Indonesia, di mana murid tidak hanya diajarkan struktur teks tetapi juga dilatih mempraktikkan cara 

berargumen agar pendapatnya dapat diterima lawan bicara [5].   

Berdasarkan observasi awal di SDN Sawocangkring, pembelajaran masih berfokus pada penyampaian materi 

secara langsung dan latihan soal rutin, sehingga kesempatan murid untuk menganalisis, mengevaluasi, dan berkreasi 

masih terbatas, yang berimplikasi pada rendahnya kemampuan murid menghubungkan konsep dengan permasalahan 

nyata di lingkungannya [6]. Kondisi ini sebenarnya bertentangan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 

mendorong murid berperan aktif melalui pembelajaran yang bermakna dan reflektif, serta strategi "pembelajaran 

mendalam" (deep learning) yang dirancang pemerintah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir analitis, kreatif, 

dan pemecahan masalah, bukan sekadar menghafal. Namun, pada praktiknya kemampuan berpikir tingkat tinggi murid 

tetap rendah: skor rata-rata HOTS murid kelas V SDN Sawocangkring hanya 60 dari nilai maksimal 100, di bawah 

standar KKTP sebesar 75. Merujuk pada Taksonomi Bloom Revisi (Anderson & Krathwohl, 2001), rendahnya skor 

ini tercermin dari kesulitan murid dalam menganalisis masalah, mengevaluasi berdasarkan kriteria tertentu, dan 

menghasilkan ide atau produk orisinal. Kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan capaian nyata inilah yang 

mendasari penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh model PjBL berbasis deep learning terhadap HOTS 

murid sekolah dasar pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan. Berbagai penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa PjBL berpengaruh positif terhadap HOTS murid, namun umumnya diterapkan sebagai model tunggal tanpa 

mengintegrasikannya secara eksplisit dengan pendekatan deep learning (meaningful, mindful, dan joyful learning). Di 

sisi lain, kajian deep learning pada pendidikan dasar masih bersifat konseptual dan belum banyak diuji secara empiris 

melalui eksperimen pada pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, kebaruan sekaligus upaya mengisi gap penelitian ini 

terletak pada pengintegrasian PjBL dengan pendekatan deep learning dalam satu rancangan pembelajaran pada materi 

ekosistem dan jaring-jaring makanan kelas V, yang diuji pengaruhnya terhadap HOTS murid secara kuantitatif melalui 

indikator capaian C4, C5, dan C6.         

 Rendahnya penguasaan HOTS akan menghambat kemampuan murid menerapkan pembelajaran pada persoalan 

dunia nyata, padahal berpikir kritis merupakan kompetensi penting di era modern yang semakin kompleks. Untuk 

meningkatkan HOTS murid, dibutuhkan model pembelajaran berbasis proyek seperti Project Based Learning (PjBL), 

yang memberikan kebebasan bagi murid mengerjakan proyek nyata melalui investigasi, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan penciptaan produk, sehingga HOTS dapat berkembang optimal. Hal ini didukung 

beberapa penelitian terdahulu: Purba dkk. (2023) menemukan peningkatan berpikir kritis murid ketika PjBL 

dipadukan elemen audiovisual; Rindayati dkk. (2022) menegaskan pentingnya HOTS bagi keberhasilan Kurikulum 

Merdeka; sementara Umami dkk. (2021) dan Ariyana dkk. (2018) menjelaskan HOTS sebagai kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, inovasi, komunikasi, kerja sama, dan kepercayaan diri dalam menangani permasalahan [7]. Secara 

konsep, PjBL merupakan pendekatan yang menitikberatkan partisipasi aktif murid dalam menciptakan dan 

menyelesaikan proyek autentik terkait isu dunia nyata, sejalan dengan prinsip pengembangan HOTS karena 

mengintegrasikan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi [8].      

 Menurut George Lucas Educational Foundation (2005), PjBL memiliki empat karakteristik utama: berpijak pada 

standar kurikulum melalui pertanyaan pemandu lintas bidang, melibatkan guru-murid merumuskan pertanyaan 

pemandu melalui eksperimen kolaboratif, mendorong keterkaitan antarbidang ilmu melalui penyelidikan persoalan 

nyata, serta menekankan pemahaman mendalam melalui eksplorasi, penilaian, dan sintesis informasi [9]. Secara 

umum, PjBL dicirikan oleh pembelajaran berbasis masalah, investigasi mendalam, kolaborasi tim, dan produk nyata 

yang dapat dipresentasikan, sehingga mendorong murid berpikir analitis dan solutif secara kontekstual. Penerapannya 

di sekolah dasar berpotensi meningkatkan HOTS murid melalui proyek yang disesuaikan tingkat perkembangan 

kognitif mereka—misalnya proyek pengolahan sampah organik menjadi kompos yang melatih keterampilan ilmiah 

sekaligus kemampuan analisis, perencanaan, dan evaluasi—sehingga integrasi PjBL dan HOTS diharapkan mencetak 

murid yang mandiri, kreatif, dan peka terhadap lingkungan [10]. Sejalan dengan itu, deep learning mendorong murid 

memahami makna mendalam dari materi, bukan sekadar menghafal, dengan membangun koneksi antar-konsep, 

mengembangkan penalaran tingkat tinggi, serta melatih berpikir kritis dalam menganalisis permasalahan berdasarkan 

data dan informasi yang valid sebelum menentukan solusi [11].       

 Deep learning memiliki tiga konsep utama yang saling berkaitan dan bekerja sinergis dalam membentuk 

kompetensi belajar yang kreatif, relevan, dan memotivasi murid, yaitu meaningful learning, mindful learning, dan 

joyful learning. Meaningful learning menekankan penggabungan pengetahuan baru dengan pengalaman murid 

sebelumnya, sejalan dengan teori konstruktivisme yang memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi individu.  

Mindful learning menekankan keterlibatan sadar dan konsentrasi penuh murid terhadap materi, di mana proses 

belajar diperhatikan sama pentingnya dengan hasil akhir. Sementara itu, joyful learning menghadirkan suasana belajar 
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yang menyenangkan dan kondusif agar pembelajaran berlangsung interaktif, eksploratif, dan kolaboratif, sehingga 

membangkitkan antusiasme murid, terutama saat materi disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing [11].  

 Integrasi PjBL dengan prinsip deep learning dapat menjadi strategi yang saling memperkuat dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna [12]. Ilmu Pengetahuan Alam berperan membekali peserta didik dengan pengetahuan 

lingkungan, keterampilan, wawasan, serta kesadaran teknologi sejak kelas rendah melalui pengamatan berbagai jenis 

lingkungan [13]. Meski dalam Kurikulum Merdeka IPA telah diintegrasikan dengan IPS menjadi mata pelajaran IPAS, 

dalam praktiknya integrasi tersebut belum sepenuhnya terwujud karena pelaksanaannya tetap terpisah—IPA pada 

semester ganjil, IPS pada semester genap (Wijayanti & Ekantini, 2023) [14]. Efektivitas PjBL dalam meningkatkan 

HOTS juga didukung penelitian terdahulu, misalnya Radiansyah (2022) yang mengembangkan model PjBL berbasis 

HOTS untuk kreativitas anak sekolah dasar, dengan hasil berupa peningkatan signifikan dalam menghasilkan ide baru, 

menyelesaikan masalah secara kreatif, dan kepercayaan diri murid, sehingga membuktikan PjBL efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi [15].    

 Landasan  empiris yang kuat dihasilkan melalui penelitian ini, yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL baik 

dengan maupun tanpa bantuan teknologi berdampak positif terhadap pengembangan HOTS, sehingga relevan untuk 

diimplementasikan di SDN Sawocangkring sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Dari penjelasan diatas 

peneliti ingin mengetahui Apakah Terdapat indikasi Model Project Based Learning (PjBL) berbasis deep learning 

diketahui memberikan pengaruh terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada murid sekolah dasar. Bertolak 

dari temuan tersebut, penelitian ini disusun dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model Project 

Based Learning (PjBL) berbasis deep learning terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) murid sekolah dasar 

[16].  

II. METODE 

Metode pre-experimental melalui pendekatan kuantitatif diterapkan sebagai rancangan dalam penelitian ini. 

Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada fokus penelitian yang mengukur data numerik guna mengetahui 

Perubahan Higher Order Thinking Skills (HOTS) murid diamati setelah perlakuan berupa penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbasis deep learning diberikan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah pre-

experimental dengan desain One-Shot Case Study (posttest-only), yang diterapkan untuk mengidentifikasi 

kemampuan HOTS murid setelah model pembelajaran tersebut diterapkan. Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model PjBL berbasis deep learning yang diterapkan kepada murid, dan 

diakhiri dengan tes akhir (posttest) yang diberikan guna mengukur kemampuan HOTS murid setelah pembelajaran 

berlangsung. Skor posttest kemudian dibandingkan dengan kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 

75 untuk menilai ketercapaian kemampuan HOTS murid.  

  

  

X → O 

Keterangan:  

X = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbasis deep learning  

O = Kemampuan HOTS murid setelah perlakuan (posttest)  

Penelitian ini dilakukan di SDN Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu.Sampel penelitian mencakup murid kelas 

V SDN Sawocangkring pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027. Terdapat satu Rombel dalam sekolah tersebut 

dengan seluruh murid kelas 5 yang mengikuti penelitian ini berjumlah 20 murid, Sebanyak 9 murid laki-laki dan 11 

murid perempuan menjadi bagian dari partisipan tersebut. Dua variabel digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) murid sekolah dasar yang berperan sebagai variabel terikat (Y), serta 

model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) yang menggunakan deep learning dan berperan sebagai 

variabel bebas (X). Sebanyak 20 murid kelas V SDN Sawocangkring dilibatkan sebagai partisipan dalam penelitian 

ini. Teknik sampling jenuh digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini di mana seluruh murid yang terdapat 

dalam kelas tersebut dilibatkan sebagai responden penelitian. Teknik ini termasuk dalam kategori non-probability 

sampling, mengingat keseluruhan anggota populasi yang ada di kelas V yaitu satu rombel sehingga dijadikan sebagai 

sampel penelitian tanpa terkecuali. Sejalan dengan penggunaan desain One-Shot Case Study, seluruh murid 

mendapatkan perlakuan yang sama dalam penelitian ini, yaitu pembelajaran dengan mengaplikasikan model Project 

Based Learning (PjBL) berbasis deep learning. Satu teknik digunakan sebagai pengumpulan data, yaitu tes (posttest). 

Kemampuan HOTS murid setelah diperlakukannya pembelajaran deep learning diukur melalui tes tersebut. Dalam 

penelitian ini, model PjBL berbasis deep learning digunakan selama proses pembelajaran dengan tahapan 

pelaksanaannya meliputi perumusan pertanyaan mendasar, penyusunan rancangan proyek, penetapan jadwal 

pelaksanaan, pemantauan terhadap proses dan kemajuan proyek, pengujian hasil yang telah dicapai, hingga evaluasi 

terhadap keseluruhan pengalaman belajar yang diperoleh. Melalui tiga prinsip utama, pendekatan deep learning 

diterapkan, yaitu belajar yang bermakna, belajar yang berhati-hati, dan belajar yang menyenangkan. Instrumen 
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penelitian menggunakan soal posttest yang disusun dengan mengacu pada tiga indikator utama kemampuan HOTS, 

yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, kemudian disesuaikan dengan materi ekosistem dan jaring-jaring 

makanan pada mata pelajaran IPAS kelas V. Beberapa butir soal pilihan ganda mewakili setiap indikator, sehingga 

instrumen secara keseluruhan berjumlah 20 butir soal. Kisi-kisi instrumen disajikan sebagai berikut pada Tabel 1.  

  

Tabel 1. Instrumen Penelitian : Indikator HOTS Berdasarkan Taksonomi Bloom.  

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator soal Taksonomi 

Bloom 

Taksonomi 

Solo 

bentuk 

soal 

Materi pokok Nomor 

soal 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

konsep dasar 

ekosistem, 

komponen 

biotik dan 

abiotic, jenis 

ekosistem, serta 

rantai dan 

jaringjaring 

makanan.  

Mengidentifikasi 

konsep dasar 

ekosistem, 

komponen biotik 

dan abiotic,jenis 

ekosistemmserta 

rantai dan 

jaringjaring 

makanan.  

C1-C2  Unistruktural- 

Multistruktural  

PG  Ekosistem, 

komponen 

ekosistem rantai 

makanan 

1-5  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

hubungan antar 

komponen 

biotik dan 

abiotik dalam 

suatu ekosistem.  

Menganalisis 

hubungan antar 

komponen biotik, 

abiotic dan 

jaringjaring 

makanan dalam 

suatu ekosistem.  

C4  Relasional  PG  Hubungan 

komponen 

ekosistem dan 

jaring-jaring 

makanan. 

6-10  

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

dampak 

perubahan salah 

satu komponen 

ekosistem 

terhadap 

keseimbangan 

jaringjaring 

makanan.   

Mengevaluasi 

dampak perubahan 

ekosistem dan 

aktivitas manusia 

terhadap 

keseimbangan 

jaring-jaring 

makanan.  

C5  Relasional 

Extended  

Abstrak  

PG  Keseimbangan 

ekosistem dan 

dampak 

perubahan 

lingkungan. 

11-15  

Peserta didik 

mampu 

merancang 

proyek atau 

solusi untuk 

menjaga 

keseimbangan 

ekosistem 

melalui 

Tindakan 

pelestarian 

lingkungan.  

Menentukan atau 

merancang solusi 

untuk menjaga 

keseimbangan 

ekosistem melalui 

Tindakan 

pelestarian 

lingkungan.  

C6  Extended 

Abstrak  

PG  Pelestarian 

ekosistem. 

16-20  

  

Instrumen perlakuan pada kelompok eksperimen berupa modul ajar berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk 

mata pelajaran IPAS kelas V semester genap pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan. Pembelajaran 

diselenggarakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 × 35 menit. Modul mengacu pada CP Fase C IPAS 

(CP No. 046/H/KR/2025) dengan tujuan pembelajaran yang meliputi kemampuan menganalisis hubungan komponen 

biotik dan abiotik (C4), mengevaluasi dampak perubahan komponen ekosistem terhadap keseimbangan jaring-jaring 
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makanan (C5), serta merancang proyek berupa poster atau model ekosistem sebagai solusi menjaga keseimbangan 

ekosistem (C6). Pembelajaran menggunakan Meaningful, mindful, dan joyful learning diintegrasikan dalam 

pendekatan deep learning tersebut. melalui metode diskusi, tanya jawab, presentasi, dan proyek. Pelaksanaan 

pembelajaran mengikuti sintaks PjBL menurut Thomas [17]. Instrumen soal posttest diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan data yang diperoleh dari hasil posttest subjek penelitian, yaitu 20 murid kelas V SDN Sawocangkring. 

Hal ini dilakukan karena keterbatasan jumlah populasi, di mana kelas V pada sekolah tersebut hanya terdiri atas satu 

rombongan belajar (rombel) dengan karakteristik yang setara, sehingga tidak tersedia kelompok lain yang dapat 

dijadikan subjek uji coba instrumen secara terpisah. Uji validitas butir soal dilakukan dengan teknik korelasi product 

moment (Pearson), yaitu membandingkan nilai r hitung setiap butir dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (r 

tabel = 0,444). Butir soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh 20 butir soal memiliki nilai r hitung antara 0,464 sampai 0,857, yang seluruhnya melampaui 

nilai r tabel, sehingga seluruh butir dinyatakan valid (lihat Tabel 2). Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik 

Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Alpha lebih besar dari 0,60. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,929 (lihat Tabel 3), yang tergolong sangat tinggi, 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten secara internal. Peneliti menyadari bahwa penggunaan data dari 

subjek penelitian yang sama untuk keperluan uji coba instrumen merupakan salah satu keterbatasan dalam penelitian 

ini, karena idealnya uji coba instrumen dilakukan pada kelompok terpisah sebelum instrumen digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian utama.      

 Setelah menerapkan model PjBL berbasis deep learning, kami mengukur kemampuan HOTS murid melalui 

posttest dan membandingkannya dengan kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP sebesar 75). Tujuan analisis 

data ini adalah untuk mengidentifikasi ketercapaian kemampuan murid dalam tiga aspek: analisis (C4), evaluasi (C5), 

dan kreasi (C6). Ketercapaian model PjBL berbasis deep learning terhadap HOTS murid sekolah dasar ditentukan 

berdasarkan hasil analisis tersebut. Berikut adalah hasil dari tahapan analisis data. Penelitian ini secara khusus 

menyoroti HOTS (Higher-Order Thinking Skills) sebagai variabel utama yang dikaji. Mengacu pada Taksonomi 

Bloom Revisi, disusunlah sebuah instrumen yang memuat tiga aspek kemampuan, yakni menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Instrumen tersebut berfungsi sebagai alat ukur bagi kemampuan HOTS yang 

dimiliki murid setelah penerapan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis deep learning. Melalui pengukuran 

posttest, data kemampuan HOTS murid terkumpul dan selanjutnya dianalisis untuk menilai ketercapaiannya terhadap 

standar KKTP. Tujuan dari analisis tersebut adalah untuk memastikan apakah kemampuan HOTS murid mencapai 

standar yang ditetapkan setelah mengikuti pembelajaran berbasis model Project-Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan deep learning. Kami membandingkan skor posttest murid dengan standar KKTP, dapat dilihat dari Tabel 

2. Uji  Validitas dibawah ini.     

Tabel 2. Uji Validitas  

  

  

 

 

Item  R Tabel 

          

R Hitung  Signifikansi  keputusan  

Soal 1  0.444  0.555  0.011  Valid  

Soal 2  0.444  0.602  0.005  Valid  

Soal 3  0.444  0.743  0.000  Valid  

Soal 4  0.444  0.510  0.022  Valid  

Soal 5  0.444  0.755  0.000  Valid  

Soal 6  0.444  0.557  0.011  Valid  

Soal 7  0.444  0.570  0.009  Valid  

Soal 8  0.444  0.555  0.011  Valid  

Soal 9  0.444  0.711  0.000  Valid  

Soal 10  0.444  0.666  0.001  Valid  

Soal 11  0.444  0.555  0.011  Valid  

Soal 12  0.444  0.510  0.022  Valid  

Soal 13  0.444  0.534  0.015  Valid  

Soal 14  0.444  0.631  0.003  Valid  

Soal 15  0.444  0.515  0.020  Valid  

Soal 16  0.444  0.514  0.020  Valid  

Soal 17  0.444  0.857  0.000  Valid  

Soal 18  0.444  0.691  0.001  Valid  

Soal 19  0.444  0.464  0.039  Valid  

Soal 20  0.444  0.557  0.011  Valid  
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Selanjutnya, Hasil uji reabilitas menunjukkan pengujian reliabilitas instrumen dengan metode Cronbach's Alpha 

menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,929. Angka tersebut tergolong tinggi karena berada di atas nilai ambang 0,60 

yang menjadi standar reliabilitas. dan instrumen tersebut terdiri dari 20 butir soal. Nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh lebih besar dari 0,60 yaitu 0,929, sehingga instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Nilai reliabilitas 

yang baik menunjukkan bahwa soal-soal dalam instrumen tersebut konsisten secara internal dan bisa digunakan secara 

stabil untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi murid. Dengan demikian, sebanyak 20 soal yang telah 

dinyatakan valid dan reliabel layak dimanfaatkan sebagai instrumen posttest guna mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) murid terkait materi ekosistem dan jaring-jaring makanan. Hal ini mengindikasikan instrumen 

dalam penelitian ini dapat digunakan karena memiliki tingkat kepercayaan yang memadai serta konsistensi yang baik 

dalam menghasilkan data. Tabel 3 di bawah ini menyajikan hasil uji reliabilitas tersebut.    

      

       Tabel 3. Uji Reliabilitas  

  

  

  

  

  

  

  

Kesesuaian instrumen dengan kemampuan yang hendak diukur menjadi hal penting agar data yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi Ketepatan dalam mengukur kemampuan Higher Thinking Skills (HOTS) murid menjadi 

fokus utama pada bagian ini. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal posttest, dengan penyusunannya 

berpedoman pada indikator kemampuan HOTS menurut Taksonomi Bloom Revisi, yakni kemampuan menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), serta mencipta (C6). Instrumen tersebut disesuaikan dengan materi ekosistem dan jaring-

jaring makanan pada mata pelajaran IPAS kelas V dan terdiri atas 20 butir soal pilihan ganda. Penggunaan instrumen 

posttest sesuai dengan desain penelitian One-Shot Case Study turut menjadi pertimbangan. Perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model PjBL berbasis deep learning diberikan kepada murid yang dilaksanakan melalui tahapan 

pelaksanaannya meliputi perumusan pertanyaan mendasar, penyusunan rancangan proyek, penetapan jadwal 

pelaksanaan, pemantauan terhadap proses dan kemajuan proyek, pengujian hasil yang telah dicapai, hingga evaluasi 

terhadap keseluruhan pengalaman belajar yang diperoleh. Adapun Tiga pilar utama menjadi landasan implementasi 

pendekatan deep learning, yakni meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning. Posttest kemudian 

diberikan kepada murid setelah keseluruhan rangkaian perlakuan tersebut dilaksanakan, dengan tujuan mengukur 

kemampuan HOTS yang dimiliki murid pasca mengikuti seluruh proses pembelajaran. Data hasil posttest selanjutnya 

dimanfaatkan untuk mengetahui ketercapaian kemampuan HOTS murid terhadap standar KKTP setelah model Project 

Based Learning (PjBL) berbasis deep learning diterapkan. Dasar dalam mengidentifikasi ketercapaian kemampuan 

murid pada aspek menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) diperoleh melalui perbandingan skor 

posttest dengan standar KKTP. Oleh karena itu, instrumen yang disusun berdasarkan indikator HOTS memegang 

peran penting dalam menghasilkan data yang relevan dengan tujuan penelitian, yakni mengungkap ketercapaian 

kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) murid sekolah dasar setelah penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbasis deep learning.  

    III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027, penelitian berlangsung selama dua hari 

yaitu pada tanggal 5 dan 6 Agustus 2026. Sebanyak dua puluh murid kelas lima (sembilan laki-laki dan sebelas 

perempuan) berpartisipasi sebagai subjek penelitian di SDN Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu. Peneliti 

menggunakan desain One-Shot Case Study (posttest-only) dalam penelitian ini. Tahap awal penelitian diisi dengan 

pengembangan instrumen, yaitu soal post-test, yang disusun mengacu pada indikator Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi (Higher-Order Thinking Skills atau HOTS), meliputi C4, C5, dan C6. Terdiri atas 20 soal pilihan ganda, 

instrumen tersebut dibuat dengan memperhatikan kesesuaiannya terhadap kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) kelas lima, dengan fokus pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan. Murid mengikuti intervensi 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau PjBL) yang didasarkan pada pendekatan deep learning 

(pembelajaran mendalam). Untuk mempelajari hal baru, langkah-langkah yang dilakukan meliputi perumusan 

pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pemantauan kemajuan dan pelaksanaan proyek, 

pengujian hasil, serta evaluasi pengalaman belajar. Pendekatan deep learning ini didasarkan pada tiga pilar: 

Meaningful learning atau pembelajaran yang bermakna, mindful learning atau pembelajaran yang dilandasi kesadaran 

penuh, serta joyful learning atau pembelajaran yang menghadirkan kegembiraan. Kemampuan murid dalam 

Cronbach’s 

Alpha  

N of Item  

.929  20  
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menerapkan HOTS dievaluasi melalui post-test setelah intervensi berakhir, kemudian dibandingkan dengan standar 

KKTP sebesar 75. Pada pertemuan pertama, murid diajak mengamati fenomena ekosistem yang terganggu dan 

merumuskan pertanyaan mendasar tentang cara menjaga keseimbangan ekosistem. Selanjutnya, murid merencanakan 

proyek berupa poster, model ekosistem, atau infografis melalui LKPD, kemudian menyusun jadwal dan pembagian 

tugas kelompok. Kegiatan diakhiri dengan refleksi dan penyampaian rencana proyek. Pada pertemuan kedua, murid 

melanjutkan proyek sesuai jadwal dengan bimbingan dan pemantauan guru. Setelah proyek selesai, setiap kelompok 

mempresentasikan hasilnya, menjelaskan temuan dan solusi yang ditawarkan, Kemudian, masukan dari kelompok lain 

diterima, dilanjutkan dengan penguatan yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran diakhiri dengan refleksi, simpulan, 

dan pengerjaan posttest berbasis HOTS. Media dan alat yang digunakan meliputi LKPD berbasis PjBL, gambar/video 

ekosistem, karton, spidol, gunting, lem, serta bahan dari lingkungan sekitar. Penilaian mencakup sikap melalui 

observasi kerja sama, pengetahuan melalui posttest HOTS, serta keterampilan melalui penilaian proyek berdasarkan 

kreativitas, relevansi, dan ketepatan informasi.       

 Dalam Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. 

Mengingat jumlah sampel penelitian yang hanya berjumlah 20 orang, uji Shapiro-Wilk kemudian dipilih sebagai 

acuan. Nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh menunjukkan angka .009 pada data posttest. Nilai tersebut berada di 

bawah ambang batas .05 (.009 < .05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest tidak berdistribusi normal. 

Ketidaknormalan distribusi data inilah yang mendasari pemilihan uji non-parametrik, yaitu uji Wilcoxon Signed Rank 

satu sampel, sebagai metode pengujian hipotesis pada tahap berikutnya. Rincian hasil uji normalitas tersaji pada tabel 

4 berikut.      Tabel 4. Uji Normalitas  

Kolmogorov- Sminov a Shapiro- Wilk 

Statistic  df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest  .204 20 .029 .864 20 .009 

Karena data posttest tidak berdistribusi normal, uji non-parametrik berupa Wilcoxon Signed Rank Test satu 

sampel diterapkan untuk membandingkan skor posttest murid dengan standar KKTP sebesar 75. Analisis dengan uji 

tersebut menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .588, yang berada di atas taraf signifikansi .05. Hal ini 

mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest murid dengan standar KKTP, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis nol (H₀) dinyatakan diterima. Tidak signifikannya 

hasil ini turut ditunjukkan oleh nilai Z sebesar−0.541. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berdasarkan data 

posttest semata, belum dapat dibuktikan secara statistik bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi murid mencapai 

standar KKTP setelah perlakuan diberikan. Tabel 5 berikut memuat rincian hasil uji Wilcoxon Signed Rank satu 

sampel tersebut.  

 Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed Rank Satu Sampel (terhadap KKTP=75).  

 
 POSTTEST 

 - 

 KKTP (75) 

Z −0.541𝑏 

Asymp. Sig. (2-tailed) .588 

Salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam proses belajar di sekolah dasar, khususnya pada 

pembelajaran IPAS, adalah Higher Order Thinking Skills (HOTS). Melalui kemampuan ini, murid dituntut untuk tidak 

sekadar menghafal atau memahami konsep, melainkan juga mampu menganalisis informasi, mengenali permasalahan, 

serta merumuskan dan menghasilkan solusi. Pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan, murid perlu memahami 

hubungan antarkomponen ekosistem, menganalisis dampak perubahan suatu komponen terhadap keseimbangan 

ekosistem, serta menentukan solusi untuk menjaga keseimbangan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran perlu 

memberikan pengalaman yang memungkinkan murid terlibat secara aktif dalam memahami dan menyelesaikan 

permasalahan. Dalam penelitian ini, kebutuhan tersebut diakomodasi melalui Model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis deep learning, yang diimplementasikan mengintegrasikan kegiatan proyek dengan pembelajaran bermakna, 

pembelajaran penuh perhatian, dan pembelajaran menyenangkan.       
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 Berdasarkan penelitian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest murid dengan standar 

KKTP setelah pembelajaran diterapkan berbasis proyek yang menggunakan deep learning. Dari hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank satu sampel, diperoleh nilai Z sebesar −0.541dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .588. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari .05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang cukup jelas antara 

skor posttest murid dengan standar KKTP, meskipun median skor posttest (80,0) berada di atas KKTP. Setelah 

mengikuti pembelajaran PjBL yang menggunakan deep learning, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) murid 

belum dapat dibuktikan mencapai standar secara statistik signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa berdasarkan 

data posttest semata, efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) murid pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan belum dapat dipastikan, dan 

variasi skor antarmurid yang cukup besar (10–100) turut menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil pengujian.     

Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Dewi, A'eni, dan Wijaya (2023) yang membuktikan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) murid sekolah dasar dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran berbasis 

proyek pada mata pelajaran IPA. Penelitian tersebut dirancang menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan 

dua kelompok subjek, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga pengaruh perlakuan dapat diuji 

melalui perbandingan kedua kelompok. Perbedaan hasil ini kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan rancangan 

penelitian: tanpa data pretest maupun kelompok pembanding, penelitian ini hanya dapat menilai ketercapaian skor 

posttest terhadap standar KKTP, bukan mengukur perubahan atau pengaruh perlakuan secara langsung. Meski 

demikian, penelitian yang dilakukan Susanto dan timnya pada tahun 2025 tetap mengindikasikan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek berpotensi mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi murid (HOTS) melalui 

kegiatan yang bernilai, berbasis penelitian, dan dilakukan secara bersama-sama.[22]     

 Ketercapaian kemampuan HOTS dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui karakteristik PjBL yang 

memberikan kesempatan kepada murid untuk menangani permasalahan secara langsung dan menghasilkan suatu 

produk. Selama pembelajaran, murid tidak hanya menerima informasi mengenai komponen ekosistem dan jaringjaring 

makanan, tetapi diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan, merencanakan proyek, menyusun jadwal, 

mengerjakan proyek, menginformasikan hasil, dan melakukan refleksi. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada murid untuk mengolah informasi, berdiskusi, menentukan keputusan, dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Tahapan tersebut sesuai dengan pelaksanaan PjBL dalam penelitian ini yang meliputi 

pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, perencanaan jadwal, pemantauan, pengujian hasil, dan evaluasi 

pengalaman belajar.         

 Keterkaitan PjBL dan HOTS juga terlihat pada aktivitas murid selama proses pembelajaran. Pada tahap 

menentukan pertanyaan mendasar, murid diarahkan untuk memahami permasalahan mengenai ekosistem yang 

terganggu. Selanjutnya pada tahap perencanaan dan pengerjaan proyek, murid mengolah informasi, berdiskusi, 

menentukan langkah penyelesaian, dan mengembangkan produk. Pada tahap presentasi, murid menjelaskan hasil 

proyek dan menerima tanggapan dari kelompok lain. Rangkaian aktivitas tersebut memberikan pengalaman kepada 

murid untuk tidak hanya mencari jawaban, tetapi juga mengikuti proses menemukan dan mempertanggungjawabkan 

solusi. Hal tersebut sejalan dengan Susanto dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa PjBL dapat mendukung HOTS 

melalui aktivitas yang bermakna, berbasis penyelidikan, dan kolaboratif. Jika dikaitkan dengan tujuan pembelajaran, 

ketercapaian kemampuan HOTS dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator utama, yaitu menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Instrumen penelitian terdiri atas 20 soal pilihan ganda, dengan soal nomor 6–

10 ukuran C4, nomor 11–15 ukuran C5, dan nomor 16–20 ukuran C6. Oleh karena itu, hasil pengukuran HOTS secara 

keseluruhan dapat dikaitkan dengan tujuan ketiga pembelajaran tersebut. Namun, hasil uji Wilcoxon satu sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan pengujian terhadap skor HOTS secara keseluruhan terhadap standar KKTP, 

sehingga hasil penelitian tidak digunakan untuk menyatakan ketercapaian C4, C5, dan C6 masing-masing secara 

terpisah.             

 Pada kemampuan menganalisis (C4) , murid diarahkan untuk menganalisis hubungan antarkomponen biotik 

dan abiotik serta fungsinya dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Aktivitas tersebut dikembangkan melalui 

pengamatan terhadap ekosistem dan diskusi sebelum murid menentukan proyek yang akan dilakukan. Murid perlu 

menghubungkan informasi mengenai komponen ekosistem dengan permasalahan yang disajikan sehingga tidak hanya 

mengingat nama atau jenis komponen, tetapi memahami hubungan dan ekosistem. Aktivitas berdiskusi dan mengolah 

informasi dalam PjBL memberikan konteks yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan analitis murid. Hal ini 

sejalan dengan Susanto dkk. (2025) yang menempatkan kemampuan analitis sebagai salah satu bagian HOTS yang 

dapat dikembangkan melalui kegiatan PjBL yang bermakna dan berbasis penyelidikan. Pada kemampuan 

mengevaluasi (C5) , murid diarahkan untuk mengevaluasi dampak perubahan suatu komponen ekosistem terhadap 

keseimbangan jaring-jaring makanan serta menentukan tindakan yang tepat. Dalam kegiatan pembelajaran, murid 

dihadapkan pada permasalahan yang menuntut mereka mempertimbangkan akibat dari perubahan suatu komponen 

dan mendiskusikan tindakan yang dapat dilakukan. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada murid untuk 

menggunakan informasi yang telah diperoleh sebagai dasar dalam mempertimbangkan suatu kondisi dan menentukan 
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alternatif penyelesaian. Dengan demikian, aktivitas PjBL tidak hanya mengembangkan kemampuan murid dalam 

memahami permasalahan, tetapi juga memberikan ruang untuk melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan. 

Pada kemampuan mencipta (C6) , murid diarahkan untuk merancang proyek atau solusi untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem. Kemampuan ini diwujudkan melalui kegiatan menghasilkan produk berupa poster, model ekosistem, atau 

infografis berdasarkan permasalahan yang telah dianalisis. Murid perlu menentukan gagasan, memilih informasi yang 

relevan, merancang bentuk produk, dan menyelesaikan produk sebagai solusi terhadap permasalahan ekosistem. 

Kegiatan tersebut sesuai dengan karakteristik PjBL yang menempatkan produk sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk. (2023) turut menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek pada IPA sekolah dasar dapat mendukung peningkatan HOTS murid, sehingga 

aktivitas menghasilkan produk dalam penelitian ini dapat menjadi pengalaman belajar yang mendukung penggunaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.[23]         

 Dengan demikian, ketiga indikator tersebut memiliki keterkaitan dalam proses pembelajaran. Kemampuan 

C4 digunakan ketika murid menganalisis hubungan dan ekosistem dalam ekosistem, C5 digunakan ketika murid 

mempertimbangkan dampak perubahan komponen dan menentukan tindakan yang sesuai, sedangkan C6 digunakan 

ketika murid merancang produk atau solusi untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Urutan berikut menjelaskan 

aktivitas proyek dimana murid diberikan kesempatan menggunakan pengetahuan dengan bertahap mulai dari 

memahami permasalahan, menganalisis kondisi, mempertimbangkan alternatif, hingga menghasilkan solusi. Dengan 

demikian, hasil penelitian dapat dikaitkan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu mengembangkan 

kemampuan menjual, memutar, dan mencipta pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan.  Selain karakteristik 

PjBL, pendekatan deep learning juga memberikan penguatan terhadap proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

pembelajaran mendalam diterapkan melalui tiga pilar, yaitu pembelajaran bermakna, pembelajaran penuh perhatian, 

dan pembelajaran menyenangkan. Pembelajaran yang bermakna dapat diberikan kepada murid agar dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau keadaan nyata pada ruang lingkup harian murid. Mindful 

learning mendorong murid mengikuti pembelajaran secara sadar dan fokus terhadap proses yang dilakukan, sedangkan 

joy learning bertujuan agar tercipta ruanglingkup belajar yang disukai murid supaya mereka dapat berkontribusi aktif 

dalam kegiatan belajar. Pilar ketiga tersebut diterapkan bersamaan dengan aktivitas PjBL selama proses pembelajaran.       

Penerapan deep learning tersebut sesuai dengan temuan Luthfiyah et al. (2025) dalam penelitian tersebut bisa 

ditunjukkan pembelajaran bermakna dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan nyata 

di lingkungan murid, pembelajaran mindful melalui strategi metakognitif yang terstruktur, dan pembelajaran 

menyenangkan melalui kegiatan yang sesuai dengan konteks murid. Penelitian tersebut juga melaporkan bahwa 

penerapan aspek ketiga tersebut memberikan hasil yang baik pada  kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, 

karakter, dan motivasi belajar murid.[24] Keterkaitan tersebut terlihat dalam penelitian ini ketika materi ekosistem 

dan jaring-jaring makanan dihubungkan dengan ekosistem keseimbangan ekosistem yang dekat dengan kehidupan 

murid. Pada pembelajaran murid tidak hanya memahami konsep belajar teori saja akan tetapi menggunakan 

pengetahuan tersebut supaya memahami permasalahan dan menghasilkan solusi melalui proyek. Kondisi tersebut 

mebuat proses belajar lebih nyata memberikan kesempatan kepada murid untuk menggabungkan teori dengan situasi 

nyata memberikan penguatan terhadap aktivitas PjBL karena proyek yang dilakukan tidak berdiri sendiri, tetapi 

berkaitan dengan permasalahan yang dipelajari murid.                

 Sementara itu, pembelajaran yang menyenangkan terlihat melalui keterlibatan murid dalam kegiatan diskusi, 

kerja kelompok, pembuatan produk, dan presentasi. Kegiatan tersebut memberikan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif sehingga murid tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi terlibat dalam proses menghasilkan 

suatu karya. Kondisi ini mendukung keterlibatan murid selama proses PjBL. Hasil penelitian Luthfiyah dkk. (2025) 

juga menunjukkan bahwa penerapan joy learning dalam pembelajaran IPAS dapat diintegrasikan dengan konteks 

pembelajaran sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendukung motivasi murid.  

Integrasi PjBL dengan deep learning dalam penelitian ini memberikan hubungan yang saling melengkapi. PjBL 

menyediakan rangkaian aktivitas yang memungkinkan murid menghadapi permasalahan, merencanakan dan 

mengerjakan proyek, menghasilkan produk, serta melakukan refleksi. Sementara itu, deep learning memberikan 

penguatan terhadap kualitas pengalaman belajar melalui pembelajaran yang bermakna, penuh perhatian, dan 

menyenangkan. Hasil penelitian sistematis Wicaksono dkk. (2026) menunjukkan bahwa pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran IPA sekolah dasar memiliki relevansi dengan pembelajaran yang kontekstual, keterlibatan murid, 

dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.[25]        

  Perkembangan keterlibatan murid selama pembelajaran juga mendukung hasil pengukuran kuantitatif. Pada 

awal pembelajaran, sebagian murid masih mengalami kesulitan dalam mengolah ekosistem ekosistem dan 

menghubungkan konsep dengan keadaan di lingkungan sekitar. Setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek, 

murid mulai menunjukkan interaksi melalui kegiatan berdiskusi, menyampaikan pendapat, mengolah informasi, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan proyek.Perubahan interaksi tersebut secara konseptual sesuai dengan karakteristik 

PjBL yang aktivitas murid dalam penyelidikan, kolaborasi, dan penyelesaian permasalahan. Temuan tersebut juga 
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sejalan dengan penelitian Susanto dkk. (2025) mengenai potensi PjBL dalam mengembangkan HOTS melalui kegiatan 

bermakna, penyelidikan, dan kolaboratif.              

  Berdasarkan hasil keseluruhan tersebut, penggunaan PjBL yang berbasis deep learning memberikan 

pengalaman belajar yang langsung terkait dengan tujuan pembelajaran HOTS dalam materi ekosistem dan jaringjaring 

makanan. Uji Wilcoxon satu sampel menunjukkan bahwa belum ditemukan perbedaan bermakna antara skor HOTS 

murid dengan standar KKTP, meskipun rangkaian kegiatan proyek memungkinkan murid untuk menerapkan 

kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Temuan tersebut berbeda dengan penelitian 

Dewi dan tim (2023) yang membahas PjBL dan HOTS dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar serta kajian 

Susanto dkk. (2025) mengenai hubungan PjBL dengan kemampuan berpikir analitis, kritis, dan kreatif, kemungkinan 

karena perbedaan rancangan penelitian yang digunakan. Di sisi lain, penelitian mengenai deep learning dalam 

pembelajaran IPAS dan IPA sekolah dasar juga menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna, penuh perhatian, dan 

menyenangkan dapat mendukung pembelajaran yang kontekstual, keterlibatan murid, dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.            

  Dengan demikian, penelitian ini memberikan hasil bahwa PjBL berbasis deep learning dapat menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran IPAS untuk mendukung perkembangan HOTS murid sekolah dasar. PjBL memberikan 

pengalaman belajar melalui permasalahan dan proyek, sedangkan deep learning memperkuat proses tersebut melalui 

pembelajaran yang bermakna, sadar, dan menyenangkan. Pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan, 

perpaduan keduanya memberikan ruang kepada murid untuk menganalisis hubungan antarkomponen ekosistem, 

berdampak pada perubahan keseimbangan jaring-jaring makanan, serta merancang solusi melalui proyek. Hasil 

tersebut memperkuat temuan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan deep learning dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran IPAS yang aktif, berorientasi dan berhubungan nyata dengan pengembangan HOTS. 

IV. SIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian yang sudah dijelaskan, penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis deep learning terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) murid sekolah dasar belum dapat 

dibuktikan secara statistik, khususnya pada materi ekosistem dan jaring-jaring makanan. Dalam penelitian ini, 

kemampuan HOTS diukur berdasarkan tiga aspek, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), 

melalui posttest yang dibandingkan dengan standar KKTP sebesar 75. Uji Wilcoxon Signed Rank satu sampel 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,588 — lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 — sehingga H₀ 

diterima dan Ha ditolak. Hasil ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor HOTS murid 

dengan standar KKTP setelah penerapan model PjBL berbasis deep learning, dengan nilai Z sebesar -0,541, meskipun 

median skor posttest (80,0) berada di atas standar KKTP dan rata-rata skor sebesar 68,0. Keterbatasan rancangan 

posttest-only tanpa data awal (pretest) atau kelompok pembanding menjadi salah satu penyebab utama tidak dapat 

dibuktikannya pengaruh model pembelajaran ini secara statistik.              

 Penerapan PjBL berbasis deep learning membuka ruang bagi murid untuk berperan aktif dalam memahami 

permasalahan, mengolah informasi, berkolaborasi, menyelesaikan proyek, sekaligus merefleksikan proses dan hasil 

belajar yang telah dilalui. Integrasi Ketiga unsur tersebut — meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning 

— turut menghadirkan nuansa belajar yang lebih kontekstual dan penuh makna bagi murid selama proses 

pembelajaran berlangsung. Implikasinya, fokus pembelajaran pun bergeser; tidak hanya menekankan pada 

penguasaan materi, tetapi juga membuka kesempatan bagi murid untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mereka.             

 Temuan penelitian ini, secara umum, mengarahkan pada simpulan bahwa penerapan PjBL yang dilandasi 

deep learning berpotensi menjadi salah satu model pembelajaran alternatif guna mendukung pengembangan HOTS 

murid, khususnya dalam mata pelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar, meskipun efektivitasnya belum dapat 

dibuktikan secara statistik melalui rancangan posttest-only pada penelitian ini dan perlu diuji lebih lanjut melalui 

rancangan penelitian yang lebih kuat. Berdasarkan hasil penelitian, PjBL berbasis deep learning berpotensi digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran IPAS untuk mengembangkan kemampuan HOTS murid, meskipun pengaruhnya 

belum dapat dibuktikan secara statistik pada penelitian ini. Guru disarankan menyesuaikan proyek dengan 

karakteristik murid serta memberikan pendampingan selama proses pembelajaran. Sekolah perlu mendukung 

penerapannya melalui penyediaan lingkungan dan fasilitas harus memadai. Penelitian berikutnya disarankan 

menggunakan rancangan pretest-posttest atau melibatkan kelompok pembanding (kelompok kontrol) agar pengaruh 

model PjBL berbasis deep learning terhadap HOTS murid dapat diuji secara lebih valid, selain melibatkan subjek dan 

cakupan sekolah yang lebih luas serta mengembangkan instrumen HOTS yang lebih proporsional pada aspek C4, C5, 

dan C6. Berikut dukumentasi saat penelitian berlangsung di dalam kelas, bisa dilihat dalam Gambar. 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Pelaksaan penelitian 
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